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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian tentang pengaruh

Leverage, Likuiditas, dan Profitabilitas Terhadap Return saham pada

perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Leverage yang pada
penelitian ini diproksiskan dengan Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return Saham diterima. Pada penelitian ini DER berpengaruh
terhadap Return Saham pada perusahaan farmasi periode 2014-2018.
Penggunaan hutang dengan tujuan yang bagus dapat memberikan
manfaat bagi perusahaan yang dapat meningkatkan minat investor untuk
melakukan investasi. Selain itu, penggunaan hutang yang baik dapat
memberikan peluang bagi investor untuk memperoleh Return Saham di
masa yang akan datang.

5.1.2 Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Likuiditas yang diproksikan

oleh Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return Saham ditolak.
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa CR tidak berpengaruh
terhadap Return Saham pada perusahaan farmasi periode 2014-2018.
Nilai Current Ratio yang rendah belum tentu mencerminkan bahwa
perusahaan memiliki likuiditas yang rendah yang dapat mengurangi

investor melakukan investasi atas perusahaan tersebut karena kinerja
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perusahaan dan kestabilan dari perusahaan merupakan salah satu yang
diharapkan bagi investor.

5.1.3 Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa profitabilitas yang
diproksikan dengan Return on Asset berpengaruh terhadap Return
Saham diterima. Karena pada penelitian ini ROA berpengaruh
terhadap Return Saham pada perusahaan farmasi periode 2014-2018.
Dengan meningkatnya Return On Asset berarti kinerja perusahaan
semakin baik dan sebagai dampaknya harga saham perusahaan
semakin meningkat. Dengan meningkatnya harga saham, maka Return
Saham perusahaan yang bersangkutan juga meningkat.

5.1.4 Dari hasil Uji F menunjukkan HO ditolak dan menerima Ha bahwa
semua variabel independen yaitu dalam hal ini Leverage (X1),
Likuiditas (X2), dan Profitabilitas (X3) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap return saham.

5.1.5 Dari ketiga varibael independen yang telah di uji Return On Asset
(ROA) yang paling berpengaruh terhadap Return Saham dengan hasil
nilai paling tinggi.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

5.2.1 Pada penelitian ini terdapat keterbatasan pada periode penelitian yang

dilakukan hanya 5 tahun. Karena rentang waktu tersebut penelitian ini

tidak dapat digeneralisasikan.
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Pada penelitian ini terbatas pada perusahaan yang digunakan. Pada
penelitian ini menggunakan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI
periode 2014-2018 dan perusahaan yang memenuhi syarat penelitian
dalam penelitian ini hanya 8 perusahaan.

Masih terdapat variabel lain yang dapat digunakan sebagai variabel

independen yang mempengaruhi Return Saham.

Berdasarkan uraian di atas dapat diberikan beberapa saran dalam penelitian

ini sebagai berikut:

Seharusnya pada perusahaan farmasi lebih meningkatkan pengelolaan

hutang, pengelolaan asset dan meningkatkan lagi ROA agar tingkat Return

Saham yang didapatkan akan lebih besar. Karena dalam penelitian ini belum

menunjukkan bahwa likuiditas (CR) berpengaruh terhadap Return Saham pada

perusahaan farmasi.
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5.3.2

Dalam hal ini pengelolaan hutang yang baik, adalah dengan cara
pengurangan hutang perusahaan dengan mengurangkan aktiva lancar
berupa kas sehingga hutang berkurang, dan presentase dari DER akan
lebih kecil, seiring hal tersebut maka tingkat Return Saham akan
meningkat.

Selain itu, dalam pengelolaan aset terutama aset lancar dalam hal ini
untuk meningkatkan tingkat Current Ratio harus dilakukan secara
efektif dan efisien, pengelolaan aset secara efisien ini dilakukan agar

bisa meningkatkan tingkat likuiditas perusahaan khususnya perusahaan
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farmasi ini. Maka, ketepatan dalam penggunaan aset ini sangatlah
penting. Dalam hal ini yang dapat dilakukan perusahaan dalam
pemanfaatan aset lancarnya adalah penggunaan aset lancar dalam
bentuk kas untuk mengurangi hutang lancarnya, sehingga tingkat
Current Rationya dapat meningkat dan Return Saham yang didapatkan
akan meningkat.

Selain itu dalam hal profitabilitas pada perusahaan farmasi ini hanya
perlu meningkatkan lagi ROA pada perusahaan tersebut. Untuk
meningkatkan nilai ROA atau Return on Assets Kkita dapat
meningkatkan margin (tentunya harga diterima pasar) atau mengurangi
biaya. Selain itu perusahaan dapat meningkatkan frekuensi penjualan
atau meningkatkan perputaran persediaan (inventory turnover).
Sehingga profitabilitas atau dalam hal ini ROA akan semakin
meningkat dan Return Saham akan meningkat.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan lagi
penelitian dengan penambahan variabel lain seperti asset growth
ataupun asset size. selain itu peneliti dapat menambahkan periode
penelitian dan jumlah sampel agar dapat lebih menjelaskan keadaan

yang nyata.



